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A B S T R A C T A R T I C L E   I N F O 

 

The  purpose  of  the study. To improve the learning outcomes of front roll in floor gymnastics 

learning through a game model at Kemala Bhayangkari 2 Junior High School, South Jakarta. 

Materials    and    methods.  The method in this research is classroom action which follows the 

model of Kemmis and Taggart theory. This research is planned for 3 cycles where each cycle has 

4 stages, namely planning, acting, observing and reflecting. The research time was 3 months 

with 30 students as research subjects, while data were collected through tests, interviews and 

observations. 

Results. The average score of students in the initial conditions was 70.46 with a percentage of 

completeness of 38.46%. This condition experienced an increase in the average score of 

students in the first cycle, which was 73.08 and the percentage of completeness was 57.69%. In 

the second cycle, the average value of the front roll ability of students again increased by 82.82 

with a percentage of completeness of 80.77%. 

Conclusions. This shows that the previously set target has been achieved so that the research 

is stopped in cycle II. 

 

 

Kata Kunci : learning outcomes in floor gymnastics; front rolling; game models. 
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PENDAHULUAN  

Pendidikan berupaya menciptakan kondisi yang kondusif bagi perkembangan 

anak agar mampu berkembang secara optimal. Pada proses pendidikan, anak aktif 

mengembangkan diri dan guru aktif membantu menciptakan kemudahan untuk 

perkembangan yang optimal tersebut. pendidikan anak sangat penting dan perlu 

diperhatikan secara serius, karena pendidikan anak merupakan merupakan tonggak 

atau fondasi di masa mendatang (Agus, 2001). Pendidikan yang diterapkan dengan 

benar akan mengembangkan anak yang baik, sebaliknya apabila pendidikan 

diterapkan tidak sesuai dengan perkembangan anak, maka anak aka mengalami 

kesulitan dalam belajar. Pendidikan jasmani pada dasarnya merupakan pendidikan 

melalui aktivitas jasmani yang dijadikan sebagai media untuk mencapai perkembangan 
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individu secara menyeluruh. Namun, perolehan keterampilan dan perkembangan lain 

yang bersifat jasmaniah itu juga sekaligus sebagai tujuan (Subarjah, 2010). 

Melalui Pendidikan Jasmani, siswa disosialisasikan ke dalam aktivitas jasmani 

termasuk keterampilanberaktivitas. Senam adalah salah satu bagian dari Pendidikan 

Jasmani. Senam sebagai suatu  latihan kangkang, dan lompat harimau. Masih dalam 

pembelajaran penjasorkes di kelas VII semester 1 , terdapat Standar Kompetensi 

“mempraktikan berbagai bentuk latihan senam lantai yang lebih kompleks dan nilai-

nilai yang terkandung di dalamnya (Iqbal, 2020). Dengan Kompetensi Dasar 

“Mempraktikan kombinasi gerak senam lantai dengan alat dengan memperhatikan 
faktor keselamatan dan nilai-nilai disiplin serta keberanian”. Adanya SK dan KD 
Pembelajaran Penjasorkes di Sekolah Dasar diharapkan berlangsung secara aktif dalam 

melibatkan semua ranah pendidikan baik afektif (sikap), psikomotorik (keterampilan 

fisik), maupun kognitif (konsep). Senam dengan istilah lantai, merupakan gerakan atau 

bentuk latihannya dilakukan di atas lantai dengan beralaskan matras sebagai alat yang 

dipergunakan. Salah satu contoh senam lantai adalah gerakan dengan melakukan 

guling depan. Sikap senam lantai guling depan dimulai dengan jongkok dengan kedua 

kaki agak dibuka dan kedua tumit diangkat lalu kedua telapak tangan diletakkan pada 

matras dan kedua lengan lurus dan sejajar dengan bahu. Kemudian gerakannya dimulai 

dengan mengangkat pinggul ke atas sehingga kedua lutut lurus dan berat badan 

berada pada kedua tangan sambil membengkokkan kedua sikut ke samping masukan 

kepala diantara kedua tangan sampai seluruh pundak mengenai matras dan pinggul 

didorong kedepan pelan-pelan (Barbero-Alvarez et al., 2016). Kemudian sikap akhir 

dimulai dengan jongkok dan kedua tumit diangkat dan kedua lengan lurus kedepan 

serong keatas kemudian berdiri tegak. yang digunakan untuk mendukung proses 

pembelajaran senam lantai hanya ada satu matras dengan keadaan matras yang sudah 

kusam dan kurang layak digunakan. 

Hasil dokumentasi belajar siswa kelas VII pada semester I tahun ajaran 2019/2020 

dalam semua ranah juga belum semuannya baik. Hasil belajar dari ranah kognitif 

didapat hasil rerata skor sebesar 62 rerata skor nilai ranah afektif siswa sebesar 63 dan 

rerata skor hasil belajar pada ranah psikomotor sebesar 64 Penilaian guling depan 

diperoleh dari hasil nilai tertinggi siswa adalah 90 dan nilai terendah 60. Nilai rata-rata 
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kelas untuk materi guling depan hanya sebesar dengan jumlah siswa yang “tuntas” 
hanya sebanyak 10 siswa dari jumlah siswa seluruhnya 26 siswa. Sedangkan siswa yang 

“tidak tuntas” sebanyak 16 siswa dari jumlah seluruhnya 32 siswa. Sehingga 
disimpulkan bahwa nilai siswa kelas VII dalam pembelajaran senam lantai materi guling 

depan di semester I tahun pelajaran 2019/2020 masih belum sesuai dengan indikator 

keberhasilan belajar siswa. Indikator keberhasilan pembelajaran siswa yang diterapkan 

di SMP Kemala Bhayangkari 2 Jakarta adalah minimal sebesar 75% dari total siswa 

dalam satu kelas telah mencapai kriteria “tuntas”. 
Pendidikan jasmani merupakan suatu kegiatan mendidik anak dengan proses 

pendidikan melalui aktivitas pendidikan jasmani dan olahraga untuk membantu anak 

agar tumbuh dan berkembang secara wajar sesuai dengan tujuan pendidikan nasional 

(Lutan, 2000). Berdasarkan pengertian di atas pendidikan jasmani merupakan proses 

pendidikan yang bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangkan manusia 

melalui aktivitas jasmani yang dipilih. Penerapan proses pembelajaran Pendidikan 

Jasmani di Sekolah Menengah Pertama telah diprogramkan dalam Kurikulum K13 

ditujukan untuk meningkatkan kesegaran Jasmani, juga untuk menanamkan geraka-

gerakan dasar yang baik dan benar (Iqbal, 2020). 

Proses dalam pembelajaran pendidikan jasmani memiliki bebarapa faktor.Pada 

tingkat mikro ada empat unsur utama yaitu tujuan, subtansi (tugas ajar), metode dan 

strategi, dan asesmen, serta evaluasi (Ramadaniawan et al., 2018). Keempat unsur ini 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Tugas utama guru pendidikan jasmani ialah 

mengelola persiapan dan keterkaitan keempat unsur tersebut dalam sebuah mata 

rantai, berawal dan strategi, dan asesmen, serta evaluasi. Keempat unsur ini tidak dapat 

dipisahkan satu sama lain. Tugas utama guru pendidikan jasmani ialah mengelola 

persiapan dan keterkaitan keempat unsur tersebut dalam sebuah mata rantai, berawal 

pada perencanaan tujuan dan berakhir pada gambaran tentang pencapaian tujuan 

(Academy, 2011) 

Pembelajaran mengandung pengertian bagaimana guru mengajarkan sesuatu 

kepada peserta didik. Seperti yang terdapat pada Kurikulum K13 SMP/MI (K 2013:207) 

menjelaskan bahwa: pendidikan sebagai suatu proses pembinaan manusia yang 

berlangsung seumur hidup, pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan yang 
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diajarkan di sekolah memiliki pepatah sangat penting, yaitu memberi kesempatan 

kepada peserta didik untuk terlibat langsung dalam berbagai pengalaman belajar elalui 

aktivitas jasmani, olahraga dan kesehatan yang terpilih yang dilakukan 

secarasistematis. pendidikan jasmani adalah proses pendidikan melalui aktivitas 

jasmani untuk mencapai tujuan pendidikan. lain siswa akan membalas respon melalui 

aktivitas fisik yang terbimbing. Melalui respon itulah akan terjadi perubahan perilaku. 

Pelaksanaan pembelajaran praktek pendidikan jasmani olahraga dan kesehatan secara 

garis besar dilakukan dalam tiga tahapan yaitu kegiatan pendahuluan, kegiatan inti, 

dan kegiatan penutup (Giri, 2013). 

Tujuan Pendidikan Jasmani Olahraga dan Kesehatan bertujuan agar peserta didik 

memiliki kemampuan sebagai berikut: mengembangkan keterampilan pengolahan diri 

dalam upaya pengembangan dan pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup 

sehat melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga, (b) meningkatkan pertumbuhan 

fisik dan pengembangan psikis yang lebih baik, (c) meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan gerak dasar, (d) meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui 

internalisasi nilai-niali yang pemeliharaan kebugaran jasmani serta pola hidup sehat 

melalui berbagai aktivitas jasmani dan olahraga, (b) meningkatkan pertumbuhan fisik 

dan pengembangan psikis yang lebih baik, (c) meningkatkan kemampuan dan 

keterampilan gerak dasar, (d) meletakkan landasan karakter moral yang kuat melalui 

internalisasi nilai-niali yang terkandung di dalam Pendidikan Jasmani Olahraga dan 

Kesehatan, (e) mengembangkan sikap sportif, jujur, disiplin, bertanggung jawab, 

kerjasama, percaya diri, dan demokratis, (f) mengembangkan keterampilan untuk 

menjaga keselamatan diri sendiri, orang lain, dan lingkungan, (g) memahami konsep 

aktivitas jasmani dan olahraga di lingkungan yang bersih sebagai informasi untuk 

mencapai pertumbuhan fisik yang sempurna, pola hidup sehat dan kebugaran, 

terampil, serta memiliki sikap yang positif(Wimala et al., 2019). 

Senam lantai merupakan salah satu rumpun senam. Disebut senam lantai, karena 

gerakan senam dilakukan di matras. Senam lantai disebut juga dengan istilah bebas, 

karena saat melakukan tidak menggunakan benda atau perkakas lain. Salah satu aspek 

atau ruang lingkup pendidikan jasmani adalah senam. Pengertian senam secara umum 

merupakan terjemahan dari kata gymnastick atau gymnastiek dalam bahasa Belanda. 
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Gymnastick dalam bahasa Yunani berasal dari kata Gymnis yang berarti telanjang 

Gimnastik adalah kegiatan fisik yang memerlukan keluasan gerak (Subarjah, 2010). 

Selanjutnya mengatakan senam adalah suatu latihan tubuh yang dipilih dan 

dikonstruk dengan sengaja, secara sadar, dan terencana disusun secara keterampilan 

dan menanamkan nilai-nilai mental spiritual. Lebih lanjut juga menyatakan senam 

adalah gabungan dari tumbling, akrobatik, dan chalestenic (Nuno et al., 2015). 

Permainan Modifikasi Beranting Sentuh Pundak Tangan Cara bermain adalah dengan 

anak dibagi menjadi 2 atau 3 kelompok, disesuaikan dengan jumlah siswa dengan 

tujuan agar setiap kelompok mendapatkan jumlah personel yang sama. Siswa dalam 

satu kelompok berbaris lurus ke belakang dengan posisi menghadap ke depan dengan 

jarak satu meter berada di depan matras. Terdengar bunyi peluit dari guru sebagai 

tanda permainan di mulai, maka anak yang berada di posisi barisan belakang segera 

untuk menyentuh pundak temannya yang baris di depannya (HP, 2010). Teman di 

depannya yang tersentuh pundaknya maka segera melakukan gerakan yang sama yaitu 

menyentuh pundak teman yang ada di depannya. Dilakukan secara urut sampai di 

depan. Anak yang berada di barisan paling depan jika pundaknya disentuh teman di 

belakangnya, maka segera berjalan ke depan sampai tepat berada di depan matras dan 

mencoba mempraktekan gerakan mengguling ke depan. 

Setelah anak tersebut mempraktikkan gerakan mengguling ke depan maka 

segera berdiri dan lewat samping barisan kelompoknya untuk berlari menuju posisi 

barisan di belakang. Samapai posisi belakang melakukan gerakan sentuh pundak 

seperti awal. Penelitian yang relevan adalah suatu penelitian terdahulu yang hampir 

sama dengan penelitian yang akan dilakukan. Penelitian yang relevan digunakan untuk 

mendukung dan memperkuat teori yang sudah ada, di samping itu dapat digunakan 

sebagai pedoman/pendukung dari kelancaran penelitian yang akan dilakukan. 

Penelitian yang relevan dengan penelitian ini sebagai berikut: Penelitian yang 

dilakukan oleh Cahyono Wijayanto (2011) yang berjudul “Penggunaan Sarana Bidang 
Miring Sebagai Upaya Menumbuhkan Motivasi Belajar Guling Depan Pada 

Pembelajaran Senam Lantai”. Hasil Penelitian Tindakan Kelas ini, menunjukkan ada 
peningkatan hasil belajar siswa dilihat dari hasil penilaian unjuk kerja guling depan dari 

pra siklus sebelum PTK dari 34 siswa hanya mencapai tuntas KKM 18 anak atau 52,94% 
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dengan nilai rata- rata 63,7.Setelah adanya PTK Siklus I, siswa yang tuntas KKM 26 siswa 

atau 76,47% naik 23,53% dengan nilai rata-rata 71,3. Siklus II; 34 siswa semua tuntas 

KKM 100% naik 23,53% dengan nilai rata-rata 74,7. Dengan analisis data yang telah 

dilakukan menunjukkan bahwa pembelajaran menggunakan penggunaan sarana 

bidang miring dapat meningkatkan hasil belajar guling depan (Cahyono, 2011). 

Penelitian yang dilakukan oleh Tri Iswiyanti Lestari (2009), berjudul “Peningkatan 

Efektivitas Pembelajaran Senam Lantai melalui Pendekatan Pembelajaran Aktif Kreatif 

Efektif dan Menyenangkan (Pakem)”. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh hasil 
sebagai berikut: hasil rata-rata proses pembelajaran senam lantai pada siklus I (2,62) 

atau (87,33%), siklus II meningkat menjadi (2,98) atau (99,33%) dimana meningkat 

sebesar (0,36) atau (12%). Berdasarkan hasil tersebut dapat disimpulkan penerapan 

pembelajaran PAKEM pada pembelajaran senam lantai dapat meningkatkan proses 

belajar senam lantai dengan Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) sebesar 70%. Adapun 

yang membedakan judul penelitian di atas dengan penelitian ini adalah bahwa 

penelitian ini lebih menekankan pada pendekatan bermain sebagai upaya 

meningkatkan keberanian dalam pembelajaran senam lantai guling depan (Tri 

Iswiyanti, 2009). 

METODOLOGI PENELITIAN 

Populasi Dan Sampel 

Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas. ada empat tahapan 

penting dalam penelitian tindakan, yaitu perencanaan, pelaksanaan, pengamatan 

dan refleksi. Keempat tahapan dalam penelitian tindakan tersebut adalah 

membentuk sebuah siklus, jadi satu siklus adalah dimulai dari tahap perencanaan 

sampai dengan refleksi (HP, 2010). Banyaknya siklus tergantung pada masih atau 

tidaknya tindakan tersebut diperlukan tindakan itu sudah dianggap cukup 

tergantung pada permasalahan pembelajaran yang perlu dipecahkan (Iqbal et al., 

2019). Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMP Kemala Bhayangkari 2 Jakarta yang 

berjumlah 26 orang, terdiri atas siswa putra sebanyak 12 anak dan siswa putri sebanyak 

14 orang. Penelitian direncanakan akan dilaksanakan di SMP Kemala Bhayangkari 2 

Jakarta yang dilaksanakan pada semester genap tahun pelajaran 2019/2020 pada bulan 

April sampai dengan peningkatan hasil yang telah sesuai dengan indikator keberhasilan. 
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Teknik Penelitian 

Analisis data dilakukan dengan cara merefleksi hasil observasi dan evaluasi 

terhadap proses pembelajaran yang dilaksanakan oleh guru dan siswa di lapangan dan 

diolah menjadi kalimat yang bermakna dan dianalisis. Data yang diperoleh pada 

penelitian ini dianalisis dengan menggunakan deskriptif komparatif yaitu dengan 

membandingkan data kuantitatif dari siklus I dan Siklus II.  

Tes Dan Pengukuran 

Teknik pengumpulan data pada penelitian ini dilakukan dengan teknik tes, 

berupa tes unjuk kerja gerak guling depan yang meliputi: tahap persiapan, tahap 

gerakan, dan tahap akhir gerakan dalam bentuk lembar observasi (score skill test). 

Teknik non tes, berupa pengamatan pembelajaran guru selama proses pembelajaran. 

Indikator keberhasilan tindakan meliputi peningkatan siswa dalam kegiatan 

pembelajaran. Siswa terlihat lebih aktif dan senang dalam mengikuti pembelajaran 

serta ditandai dengan peningkatan siswa pada pembelajaran guling depan. Minimal 

75% (20 siswa) dari jumlah siswa mencapai hasil belajar tuntas (KKM=75). Sumber data 

pada penelitian ini berupa data kuantitatif diperoleh dari subjek berupa data nilai hasil 

penilaian unjuk kerja guling depan siswa. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Hasil penelitian pembelajaran senam lantai guling depan melalui pendekatan 

permainan modifikasi pada siswa kelas VII Kemala Bhayangkari 2 Jakarta dari siklus I 

dan siklus II disajikan pada tabel  di bawah ini: 

Tabel 1. Peningkatan Hasil Siklus I dan Siklus II 

No. Aspek Siklus I Siklus II 

1. Jumlah nilai 1900 2153,33 

2. Nilai rata-rata 73,08 82,82 

3. Persentase ketuntasan 57,69% 80,77% 

Peningkatan hasil pembelajaran senam lantai guling depan melalui pendekatan 

permainan pada siswa kelas VII SMP Kemala Bhayangkari 2 ditandai dengan 

peningkatan nilai rata-rata siswa. Nilai rata-rata siswa pada kondisi awal sebesar 70,46 

dengan persentase ketuntasan sebesar 38,46%. Kondisi tersebut mengalami 

peningkatan nilai rata-rata siswa pada siklus I yaitu sebesar 73,08 dan persentase 

ketuntasan sebesar 57,69%. 
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Namun, peningkatan tersebut masih belum mencapai target yang ditetapkan 

sebelumnya. Kemudian setelah melanjutkan ke siklus II nilai rata-rata kemampuan 

guling depan siswa kembali mengalami peningkatan sebesar 82,82 dengan persentase 

ketuntasan sebesar 80,77%. Hal tersebut menunjukkan bahwa target yang telah 

ditetapkan sebelumnya sudah tercapai sehingga penelitian dihentikan pada siklus II. 

KESIMPULAN 

Penelitian menunjukkan bahwa target yang telah ditetapkan sebelumnya sudah 

tercapai sehingga penelitian dihentikan pada siklus II. 
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